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ABSTRAK 

 

ANNISA ANGGITYA NURFATHA AZIZA, 2022, PENGARUH 

VARIASI XANTHAN GUM DAN ASAM STEARAT TERHADAP 

MUTU FISIK SEDIAAN KRIM EKSTRAK ETANOL DAUN 

JAMBU BIJI (Psidium guajava L.) TERHADAP PENYEMBUHAN 

LUKA SAYAT PADA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus), 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Dewi Ekowati, S.Si., M.Sc. dan 

Yane Dila Keswara, M.Sc., Apt 

 

Luka sayat adalah luka akibat sayatan dari benda tajam. Daun 

jambu biji dapat digunakan sebagai alternatif proses penyembuhan luka 

karena mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, tanin yang 

merangsang sel-sel baru dalam penyembuhan luka. Penelitian ini 

menggunakan xanthan gum dan asam stearat sebagai emulgator dengan 

variasi konsentrasi pada sediaan krim ekstrak etanol daun jambu biji 

yang bertujuan untuk mengetahui mutu fisik dan penyembuhan luka 

sayat pada tikus putih. 

Ekstrak etanol daun jambu biji diperoleh dari maserasi 

menggunakan etanol 70% kemudian diformulasikan dengan variasi 

konsentrasi xanthan gum dan asam stearat pada setiap formula, F1 (0%, 

4%), F2 (1%, 3%), F3 (2%, 2%), F4 (4%, 0%) dengan zat aktif 5%. 

Evaluasi sediaan krim meliputi organoleptik, homogenitas, pH, tipe 

krim, daya sebar, daya lekat, dan aktivitas penyembuhan luka sayat 

pada tikus putih. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi 

xanthan gum dan asam stearat berpengaruh terhadap mutu fisik dan 

aktivitas penyembuhan luka sayat. Efektivitas penyembuhan luka sayat 

dilihat dari persentase rata-rata hari penyembuhan yang di dapat. Hasil 

aktivitas F1 sembuh pada hari ke 11, F2 sembuh pada hari 9, F3 

sembuh pada hari ke 10 dan F4 sembuh pada hari ke 12. Hasil uji 

statistik menunjukkan F2 memiliki aktivitas penyembuhan sebanding 

dengan kontrol positif.  

Kata kunci : Daun jambu biji (Psidium guajava L.), Formulasi krim, 

Luka sayat, Diameter luka sayat. 
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OF XANTHAN GUM AND STEARIC ACID VARIATIONS ON 

THE PHYSICAL QUALITY OF GUAVA LEAF ETHANOL 

EXTRACT CREAM PREPARATIONS (Psidium guajava L.) 

AGAINST THE HEALING OF CUT WOUNDS IN WHITE RATS 

(Rattus norvegicus), SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Guided by apt. Dewi 

Ekowati, S.Si., M.Sc. and Yane Dila Keswara, M.Sc., Apt. 

 

Cuts are wounds caused by incisions from sharp objects. Guava 

leaves can be used as an alternative wound-healing process because 

they contain flavonoids, saponins, alkaloids, and tannins, stimulating 

new cells in wound healing. This study used xanthan gum and stearic 

acid as emulsifiers with varying concentrations of cream preparations 

of guava leaf ethanol extract, which aims to determine the physical 

quality and healing of cuts in white rats. 

The ethanol extract of guava leaves was obtained by maceration 

using 70% ethanol and then formulated with varying concentrations of 

xanthan gum and stearic acid in each formula, F1 (0%, 4%), F2 (1%, 

3%), F3 (2%, 2%). %), F4 (4%, 0%) with 5% active substance. 

Evaluation of cream preparations included organoleptic, homogeneity, 

pH, cream type, spreadability, adhesion, and wound healing activity in 

white rats. 

The results showed that variations in the concentrations of 

xanthan gum and stearic acid affected cuts' physical quality and healing 

activity. Wound healing effects can be seen from the average 

percentage of healing days obtained. F1 activity results recovered on 

day 11, F2 on day 9, F3 on day 10, and F4 on day 12. Statistical test 

results showed F2 had healing activity comparable to the positive 

control. 

Keywords: Guava leaves (Psidium guajava L.), Cream formulation, Cut 

wounds, Cut diameter. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan bagian tubuh paling luar yang menutupi 

permukaan tubuh. Kulit juga merupakan organ yang sering bekerja 

sama dengan cuaca sehingga rentan terhadap luka. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Arisanty (2013), luka adalah masalah gangguan kulit 

yang dapat disebabkan oleh gesekan, tekanan, suhu, perkembangbiakan 

kuman dan tidak dapat ditolerir oleh kulit. Luka memiliki beragam 

jenis, berdasarkan penyebabnya ada luka insisi, luka memar, luka lecet, 

luka tusuk, luka tembus, luka bakar, dan luka sayat (Nasution, 2012). 

Luka sayat adalah luka yang dapat terjadi oleh benda tajam 

misalnya karena tindakan medis. Luka sayat digambarkan dengan luka 

terbuka yang disertai rasa nyeri di mana panjang luka lebih besar dari 

pada kedalaman luka (Berman, 2009). Luka sayat memiliki 

karakteristik yaitu luka yang terbentuk sejajar serta tidak ada 

persilangan jaringan yang membentang dari satu sisi ke sisi lain pada 

luka (Wyat, 2011). Dengan asumsi apabila luka ini diabaikan maka 

penyakit akan terjadi di mana mikroorganisme di sekitar luka dapat 

masuk ke dalam tubuh sehingga dapat mempengaruhi jaringan ikat, 

otot, saraf, vena dan bahkan lapisan tulang menjadi tercemar. 

Tanaman obat di Indonesia yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan luka umumnya adalah daun jambu biji (Psidium 

guajava L.). Daun jambu biji (Psidium guajava L.) mengandung tanin, 

flavonoid, saponin dan alkaloid (Wulandari et al., 2019). Daun jambu 

biji juga memiliki zat yang membantu pembentukan kolagen khususnya 

saponin, yang merupakan protein utama yang berperan dalam 

penyembuhan luka (Suratman et al., 1996). Selain zat aktif tersebut ada 

juga flavonoid. Berdasarkan penelitian Anggraini (2008), flavonoid 

yang terkandung dalam daun jambu biji memiliki sifat anti inflamasi 

yang dapat mencegah rasa nyeri. Alkaloid yang terdapat pada daun 

jambu biji mampu melawan infeksi mikroba (Carey, 2006). Cara 

kerjanya adalah dengan menghancurkan bagian peptidoglikan sel 

bakteri dengan tujuan agar lapisan dinding sel tidak terbentuk sempurna 

sehingga menyebabkan dinding sel mati (Robinson, 1995). Tanin 

memiliki sifat antibakteri dan antiseptik pada luka dan dapat mencegah 

terjadinya infeksi luka (Fitriyah, 2002). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa daun jambu biji 

dapat menyembuhkan luka. Oktiarni et al., (2012) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun jambu biji dapat menyembuhkan luka bakar pada mencit. 

Aponno et al., (2014) menunjukkan bahwa gel ekstrak etanol daun 

jambu biji pada konsentrasi 5% efektif menyembuhkan luka sayat pada 

kulit kelinci yang terinfeksi Staphylococcus aureus. Penelitian 
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Wulandari et al., (2019) membuktikan bahwa sediaan salep ekstrak 

etanol daun jambu biji konsentrasi 5% efektif menyembuhkan luka 

sayat pada tikus putih jantan galur wistar. 

Terdapat obat untuk penyembuhan luka di pasaran dalam 

bentuk sediaan misalnya, gel, salep dan krim. Krim adalah sediaan 

semipadat berupa emulsi yang mengandung air kurang dari 60% untuk 

pemakaian luar (Anonim, 1979). Sediaan krim M/A berpengaruh pada 

jumlah serta kecepatan absorpsi zat aktif. Zat aktif dalam formulasi 

krim masuk dalam basis atau zat pembawa, yang membawa obat 

kontak langsung dengan permukaan kulit. Beberapa keunggulan 

sediaan krim dibandingkan salep, gel dan pasta antara lain aplikasi 

lebih mudah, nyaman digunakan, tidak lengket dan mudah dibersihkan 

dengan air. Selain itu, basis krim tipe M/A dapat meningkatkan dan 

memperbaiki kelembaban kulit, membuat kulit lebih terhidrasi dan kulit 

menjadi kenyal serta lentur (Husni et al., 2019). 

Salah satu bahan yang mempengaruhi stabilitas fisik krim 

adalah emulgator. Xanthan gum dan asam stearat adalah polimer yang 

digunakan sebagai basis dalam sediaan krim. Asam stearat berfungsi 

sebagai emulgator yang dapat menetralkan krim ketika bereaksi dengan 

emulgator hidrokoloid misalnya xanthan gum (Pudyastuti et al., 2015). 

Xanthan gum tidak berbahaya, dapat bercampur dengan banyak bahan 

pengikat obat dan menunjukkan viskositas dan stabilitas yang baik pada 

rentang pH dan suhu yang luas (Rowe et al., 2009). Kenaikan 

konsentrasi xanthan gum cenderung meningkatkan konsentrasi pada 

sediaan krim. Kemampuan xanthan gum akan menurun pada 

penyimpanan tertentu dengan menipisnya lapisan emulgator di 

sekeliling droplet sehingga akan terjadi penggabungan droplet fase 

disperse (minyak) atau biasa disebut dengan istilah coalescence. Asam 

stearat sebagai basis air digunakan untuk menstabilkan atau menutupi 

kekurangan xanthan gum supaya tidak terjadi penggabungan droplet 

fase disperse (coalescence) (Allen dkk., 2005). Penelitian ini 

diharapkan dapat melihat pengaruh variasi konsentrasi xanthan gum 

dan asam stearat terhadap stabilitas mutu fisik krim ekstrak etanol daun 

jambu biji sehingga mendapatkan formula krim yang lebih stabil. 

Mengaplikasikan ekstrak kental secara langsung dioleskan ke 

kulit membuat kurang nyaman serta tidak praktis, sehingga harus 

diformulasikan menjadi suatu sediaan. Sediaan yang dipilih dalam 

penelitian ini berbentuk krim sebab lebih mudah diaplikasikan serta 

bekerja lebih baik di kulit. Ketika krim digunakan, air perlahan-lahan 

akan menguap dari kulit sehingga membentuk lapisan tipis asam stearat 

(membran semipermeabel) dan melembabkan kulit (Ansel, 1989). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mencoba untuk 

membuat sediaan topikal dalam bentuk formulasi sediaan krim ekstrak 
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etanol dari daun jambu biji (Psidium guajava L.) untuk menyembuhkan 

luka sayat pada tikus putih. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dirumuskan 

beberapa rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: 

Pertama, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi xanthan gum 

dan asam stearat terhadap mutu fisik dan stabilitas pada sediaan krim 

ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.) ? 

Kedua, bagaimana pengaruh variasi konsentrasi xanthan gum 

dan asam stearat terhadap penyembuhan luka sayat pada krim ekstrak 

etanol  daun jambu biji  (Psidium guajava L.) ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

xanthan gum dan asam stearat terhadap mutu fisik dan stabilitas krim 

ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.). 

Kedua, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi xanthan 

gum dan asam stearat terhadap penyembuhan luka sayat pada krim 

ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium guajava L.). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan 

sebagai sumber kajian atau informasi mengenai kajian keanekaragaman 

hayati di Indonesia khususnya tanaman daun jambu biji (Psidium 

guajava L.). Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi 

dalam pembuatan obat herbal yang diperuntukkan sebagai luka sayat 

akibat benda tajam. Selain itu dengan adanya penelitian ini, masyarakat 

Indonesia akan mendapatkan informasi tentang pemanfaatan tanaman 

herbal khususnya daun jambu biji (Psidium guajava L.) sebagai obat 

herbal atau obat tradisional yang mudah ditemukan dan memiliki 

manfaat bagi kesehatan. 


